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KELAS KATA DALAM NIK RONGGA

WACANA LISAN MBASA WINIET

Ni Wayan Sumitri
IKIP PGRI Bali

sumitri2000@yahoo.com

ABSTRACT
This paper discusses word classes in Rongga that form mic el b
discof:rfe in Rongga, an ethnic group in the Kota Kombadistrict of east Manggarai. This is ao?;:tlézzl:;
and descriptive study, with phenomenological philosophy. The data was collected by il
and audio/video documentation of the mbasawini, and the transcript@n texts of their songs. .

The findings show that the following words classes form the mtcrostruct‘ure of the f;zxts. mt);:ns,
verbs, adjectives, adverbs and functional words (particles, prepositions and conj_un?tzons)’. morfg’ ' es?
classes, nouns dominate. They include subclasses referring to animates (e.g. tibo ‘goats wawi 1')1gs )
manu ‘chicken’) as well as, plants and other inanimates (e.g. wini ‘seed’m,bolu sweet‘potatc’)s pare
“rice’, jawa ‘’corn’, uma ‘garden’, mbasa wini -seed wetting ceremony and wafu ston.e ) Tfle
domination by nouns in these semantic fields is socio-culturally related to the collective ethnic identity
of the Rongga people in relation to their agriculture. '

Word classes are part of formal expressions in the Mbasa wini texts allow certqm patterns or
formulas for parallelism as a way to encode subtle meanings in poetic and esthetic ritual language.
Given their important values and endangered nature, the documentation of this kind of cultural practice
is urgently needed so that it can be learned and maintained by young generations of Rongga.

rostructure of the mbasa wini spoken

Key words: word clases, microstructure, oral discourse, Rongga ethnic group.

1.Pendahuluan
Bahasa dan budaya memiliki hubungan yang sangat erat. Bahasa selalu digunakan dalam

konteks sosial dan budaya penuturnya. Kramsch (2001:3-6) berpendapat bahwa bahasa adalah
wahana mendasar bagi manusia untuk melakukan kehidupan sosial. Hubungan antara bahasa
dan kebudayaan dengan kelompok etnik atau suku bangsa yang menjadi subyek penutur bahasa
bersangkutan dapat ditelaah dari tiga perspektif terkait, yakni bahasa sebagai unsur budaya,
bahasa sebagai indeks budaya dan bahasa sebagai simbol budaya. Fenomena penggunaan bahasa
sebagai unsur budaya tercermin dalam berbagai tradisi ritual, cerita rakyat, lagu atau nyanyian
rakyat, ungkapan-ungkapan dan sebagainya. Sebagai indeks budaya, bahasa digunakan sebagai
wahana komunikasi untuk mengungkap pikiran dan menata pengalaman warga guyub tutur
bahasa bersangkutan dalam kerangka pemahaman dan pemaknaan tentang dunia sesuai realitas
sosial-budaya yang dihadapi dan dialaminya setiap hari. Penggunaan bahasa sebagai simbol
budaya mencirikan keberadaan kelompok etnik atau suku bangsa bersangkutan sebagai satu
kelompok etnolinguistik atau guyub tutur (Fishman dalam Kuper dan Jessica, 2000; bdk Bright,
1992:177).

Seperti halnya bahasa yang digunakan guyub tutur etnik lain, bahasa Rongga yang
digunakan guyub tutur etnik Rongga' juga berfungsi sebagai unsur budaya, indeks budaya

1 Etnik Rongga tergolong etnik minoritas karena tidak memiliki daya dan peluang yang sama dengan warga kelomqu
etnik Manggarai sebagai kelompok dominan dalam mengakses dan menduduki posisi kekuasaan dalam struktur l}:oh_tlk
pemerintiahan di wilayah Manggarai. Kelompok etnik Manggarai mendiami sebagian besar wilayah pulau F]oress agil:_;l
Barat dengan batias Utara lauti Flores, batas Selatan laut Sawu, batas Timur Wae Mokel batas Barat selat Sape (lihat Sumitri,
2015)

~ 447 ~




Proceedings
7th International Seminar on Austronesian - Non Austronesian Languages And Literature

dan simbol budaya. Etnik Rongga yang identik dengan bahasa lokalnya yaitu bahasa Rongga

m.empakan salah satu etnik yang berdiam di kecamatan Kota Komba, Kabupaten Manggarai

Timur, NTT, Penggunaan bahasa Rongga sebagai unsur budaya bagi etnik Rongga? tercermin,

aptara lain, dalam wacana budaya (cultural script) yang dituturkannya dalam berbagai konteks

rl.tual yang diwariskan secara lisan dari leluhur atau nenek moyangnya. Wacana budaya tersebut
dipahami dan dimaknai sebagai budaya tetesan masa lalu. Budaya masa lalu itu sangatlah
berharga karena selain menjadi sumber inspirasi dan aspirasi, di dalamnya terkandung pula
seperangkat norma dan nilai. Nilai yang dikandungya itu berfungsi sebagai sumber rujukan
bersama bagi Wwarga etnik Rongga dalam menata sikap dan perilakunya setiap hari. Sikap dan
perilaku tersebut tidak saja mengarah dan bermuara pada penyembahan terhadap Tuhan (Mori
Nde.wa), roh leluhur (embu nusi), dan roh alam (mori tana), tetapi juga mempertahankan
eksistensi diri mereka sebagai manusia dan masyarakat terutama dalam lingkup kehidupannya
sebagai satu kelompok yakni klen patrilineal yang bersifat genealogis.

Salah satu jenis wacana budaya warisan leluhur yang hidup dan berkembang dalam
realitas sosial- budaya etnik Rongga adalah wacana mbasa wini yang dituturkan dalam konteks
ritual pertanian. Sesuai konteks situasi yang melatari penuturannya, yakni tradisi lisan mbasqg
wini, wacana budaya tersebut dinamakan wacana mbasa wini.
sebagai sebuah wacana budaya tradisi karena fenomena bahasa y
tersebut memiliki karakteristik yang khas. Kekhasan sebagai
dan makna tekstual dan kontekstual kebahasaan yang digunakannya. Mencermati esensi isi
pesannya bahwa ritual mbasa wini mencirikan keberadaan mereka sebagai pengemban budaya
pertanian memiliki struktur yang khas dan sangat menarik untuk dikaji. Struktur dimaknai
sebagai hubungan antarbagian yang bersifat koheren (bdk. Teeuw 1984:51). Menurut Van Dijk
(1985a:1-8) bahwa struktur wacana terdiri atas tiga elemen dasar yakni struktur makro (makna
global sebuah teks), superstruktur (kerangka teks), dan struktur mikro (struktur teks berdasarkan

aspek kebahasaan dari tataran yang paling rendah seperti bun
seperti wacana).

The

Wacana mbasa wini dicoraki

ang digunakan dalam wacana
ciri pembeda bentuk, fungsi

yi dan tataran yang paling tinggi

Terkait dengan hal itu, dalam tulisan ini dikaji dan disajikan kelas kata dalam struktur
mikro teks WLMW. Daerah lokasi penelitian meliputi dua kelurahan (kelurahan Tanarata
dan Watu Nggene, dan dua desa yaitu desa Bamo dan desa Komba di Ke
Kabupaten Manggarai Timur, NTT. Kajian utamanya bersandar pada data primer beruparekaman
audio/video pertunjukan tarian dan teks trasnkripsi syair-syair nyanyian serta tuturan wacana
dan wawancara dengan pelaku dalam tradisi mbasa wini baik generasi muda maupun orang

tua. Data sekunder dari tulisan peneliti lain juga dipakai untuk mendukung dan memperkuat
analisis.

camatan Kota Komba,

Pembahasan akan dipaparkan sebagai berikut. Uraian mengenai konsep kelas kata pada
2.1, konsep wacana pada 2.2, tradisi mbasa wini diuraikan pada 3.1, Kelas kata dalam struktur
mikro teks WLMW diuraikan pada sub 3.2. Simpulan diuraikan pada bagian 4.

2. Konsep
2.1 Kelas Kata

2 Hampir semua warga etnik Rongga beragama Katolik, walaupun bc.ragama Katolik_ qtnik Rongga mailh. i|uga
melaksanakan berbagai ritual yang diwarsikan dari nenek moyang mereka. Ritual yang demikian utamanynﬁt:r ma
dengan kegiatan di rumah (sa’0), kebun (uma), dan kampong (nua) yang pada dasarnya terkait dengan pentingny
peran, restu dan perlindungan leluhur (Arka, 2007:3).
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Kelas kata adalah kategori kata yang memiliki ciri-ciri morfosintaksis dan morfoleksikal
! yang aker, 2004); Keraf, 1999:52). Di pihak lain Keraf (1999:52) menyatakan
iy i \ iri-ciri tertentu berdasarkan suatu

an mem111k1 C
bahwa kelas kata adalah sekumpulan kata yang a atau kata kerja (menyatakan

T kata tersebut mencakupi verb ;
ltcirnl:il:l?:n z::f pii?:a;taie?:mina atau takan benda atau yang dibendakan),

kata benda (menya :
adjektiva atau kata sifat (menyatakan sifat atau keadaan), dan adverbia at_a\.1 k:ta t:’::r:r;g::
Ada kelompok kata lain yang disebut kata tugas yang terdiri atas prepc.)§1s1ba a: : p . :
konjungtor atau kata sambung, dan partikel. Pembagian kelas kata sepertl ?tu _ er -asar :‘:m lfa a
kriteria semantik (lihat Keraf, 1 kriteria sintaksis kelas

999:51-53). Masalah multifungsi dan
kata di bahasa-bahasa Flores (lihat Arka, 2014).

2.2 Wacana
Wacana sebagai suatu bentuk praktik sosial, yang pada kenyataannya dapat berupa

ujaran, respon, atau aksi dari masyarakat terhadap lingkungan sosialnya (Fairclough 1997:63).
Menurut Osch (1988:8), wacana merupakan seperangkat makna yang menghubungkan struktur
bahasa dengan konteks yang melatarinya, yang dirajut oleh penutur dan pendengar dalam proses

memproduksi dan menafsirkan makna.

3. Pembahasan dan Hasil Penelitian

3.1 Tradisi Mbasa Wini
Tradisi mbasa wini merupakan salah satu produk dan praktek budaya warisan leluhur

etnik Rongga. Etnik Ronnga adalah salah satu etnik yang terdapat di kecamatan kota Komba
Kabupaten Manggarai Timur, Flores, Nusa tenggara Timur. Sebaran etnik Rongga meliputi
kelurahan Tanarata dan Watu Nggene dan di dua desa yakni desa Bamo dan desa Komba
dengan jumlah penduduk diperkirakan 8000 jiwa (dari jumlah 11.957 (Statistik Kota Komba
2011). Tradisi mbasa wini merupakan salah satu bagian dari tradisi lisan vera (tradisi ritual
berkaitan dengan pertanian dan kehidupan manusia disertai tarian dan nyanyian). Dilihat dari
esensi pesannya tradisi mbasa wini adalah wacana budaya yang dituturkan secara lisan dalam
konteks tradisi ritual mbasa wini yang mencirikan keberadaan mereka sebagai pengemban
budaya pertanian.

Secara leksikal, kata mbasa berarti ‘basah’ dan kata wini berarti ‘bibit’. Istilah mbasa
wini berarti memerciki bibit (terutama pare ‘padi dan jawa ‘jagung). Bibit diperciki dengan
darah korban (ayam atau babi) sebelum ditanan pada tahun musim yang baru. Tradisi ritgual
m.basa wini dilakukan sebagai ungkapan permohonan kepada Tuhan. Permohonan doa tersebut
disampaikan dengan perantaraan leluhur supaya memberkati bibit yang telah disiapkan tumbuh
subur dan memberikan hasil yang berlimpah. Sesuai dengan kalender adat yang hidup dan
berkembang dalam realitas sosial budaya etnik Rongga, tradisi ritual mbasa wini dilaksanakan
p?da awal musim tanam, yang biasanya jatuh sekitar bulan Oktober. Ritual mbasa wini ini
dilaksanakan pada malam hari disertai dengan tarian dan nyanyian sampai pagi hari menjelang
matahari terbit.

3.2 Kelas Kata dalam Struktur Mikro Teks Wacana Lisan Mbasa Wini

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa kelas kata yang ditemukan dalam struktur mikro
teks wacana lisan mbasa wini (WLMW) terdiri atas nomina, verba, adjektiva, adverbia, dan
kata tugas (preposisi, konjungsi dan partikel). Kelas kata itu pengisi baris-baris dalam bait
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sebagai unsur pembentuk struktur mikro teks WLMW. Dalam kaitafl .ini, kelas ka‘ta dalam
teks WLMW diuraikan berdasarkan sudut pandang semantis. Dari anahs.ls data y.an.g dilakukan,
jenis dan frekuensi penggunaan kelas kata itu dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 01
Jenis dan Frekuensi Penggunaan Kelas Kata
No. Jenis Kelas Kata Jumlah Persentase (%)
1 Nomina 1.104 58,30
7 15 Verba 392 20,67
3. Adjektiva 173 912
4, Adverbia 67 3,54
S Kata Tugas (preposisi 66, konjungsi 33, dan partikel 61) | 160 8,44
6. Jumlah 1.896 100

Data pada tabel 5.4 di atas menunjukkan bahwa dari 1.896 kata yang digunakan dalam
teks WLMW, jumlah kata berkategori nomina dominan digunakan yakni sebanyak 1.104
(58,30%), verba sebanyak 392 (20,67%), adjektiva sebanyak 173 (9.12%), adverbia sebanyak
enam puluh tujuh (3,54%), dan kata tugas sebanyak 160 (8.44%). Berikut ini diuraikan masing
masing kelas kata tersebut.
1) Nomina

Kategori nomina sering disebut kata benda. Secara semantis nomina adalah kata yang
mengacu pada manusia, binatang, benda, dan konsep atau pengertian Alwi dkk. 1993:239).
Kategori nomina sangat dominan digunakan dalam struktur mikro teks WLMW yakni
sebanyak 1.104 dari 1.896 jumlah kata yang digunakan (lihat tabel 01). Nomina itu, berkaitan
dengan fenomena alam yang hidup di sekitar lingkungan etnik Rongga. Pemnfaatan fenomena
alam menunjukkan bahwa dalam pergaulan sehari-hari, sistem nilai atau sistem budaya
sangat mempengaruhi pola perilaku etnik Rongga tidak terkecuali pola perilaku berbahasa.
Memanfaatkan perbandingan fenomena alam berupa nomina sebagai media dalam berbagai
ungkapan adalah salah satu cara memberikan pendidikan kepada masyarakat dalam menaati
norma-norma yang mesti dipatuhi selain untuk menghindarkan ketersinggungan. Fenomena
alam yang hidup di sekitarnya mengacu pada mahkluk hidup dan benda tak bernyawa.
Frkekuensi penggunaan nomina dalam teks WLMW seperti terlihat pada tabel berikut.

Tabel 02.
Jenis dan Frekuensi Penggunaan Kelas Kata Berkategori Nomina
No. | Jenis Kategori Nomina Jumlah Persentase (%)
1% Mahkluk hidup 212 19,21
2 Benda mati 892 80,79
Jumlah 1.104 100

Penggunaan nomina dalam struktur mikro teks WLMW seperti terlihat pada fragmen
berikut.

(01) Lako kongo  rongo ndau, lau wena watu
Anjing gonggong kambing itu, di (selatan) bawah batu
Anjing menggonggong kambing itu, ke selatan di bawah batu
Tibo miri  kembi ndau, lau wena  watu
Kambing sandar dinding itu, di (selatan) bawah batu
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‘Kambing bersandar di dinding itu, di selatan bawah batu’

(02) Embo sosa  ndau, lau wiri nanga
Ombak bunyi itu ke (selatan) batas pantai
‘Ombak berbunyi itu ke selatan batas pantai’
Meti ndili  seli, meti reta wiri penda
Surut bawah gelap surut henti batas pandan
‘Surut dan gelap di bawah, berhenti di batas pandan’

(03) Kodhe mbeke ko’e lau wena watu
kera jantan sebelum ke selatan bawah batu

‘kera jantan sebelum ke selatan berada di bawah batu’
Kodhe mbeke merhe ramba otu mbesi mbolu

kera jantan besar agar lihat kayu besi ketela rambat yang masih .muda
‘kera jantan besar agar lihat kayu besi dan ketela rambat yang masih muda’

(04) Mbesi tonggu mberi ma’e we'e ame dhenge

Ketela bersusun sanding jangan dengan si jamur
‘Ketela bersusun jangan bersanding dengan si jamur
We'e dhenge ame dhenge ata rhe’e

dengan jamur si jamur orang jelek

‘karena si jamur orang yang jelek’

Seperti tampak pada data (01), nomina yang mengacu pada mahkluk hidup berupa hewan
seperti nomina lako ‘anjing, rongo ‘kambing’ mbeke ‘kera’. Nomina mengacu pada tumbuh-
tumbuhan berupa nomina mbolu ‘ketela rambat’ pada data (03), dan dhenge ‘jamur’ sejenis

tumbuhan pada data (04). Penggunaan nomina lako (anjing) dan tibo (kambing) banyak
ditemukan dalam teks WLMW selain wawi (babi) dan man

u (ayam) dan sebaginya. Nomina itu
berkaitan pula dengan sebagian besar mata pencaharian penduduk etnik Rongga pada sektor
pertanian/peternakan.

Nomina mengacu benda atau mahkluk takbern
berkaitan dengan hal-hal yang bersifat keras pada data
menyatakan batas daratan dan laut pada data (02). D

watu ‘batu’ memiliki makna penting berkaitan dengan identitas mereka secara sosio-kolektif
sebagai satu kesatuan etnik di Manggarai. Konon sebelum mengenal budaya membuat rumah
mereka tinggal di goa-goa di sekeliling batu besar dengan kebiasaan seperti itu, sehingga

muncul istilah watu susu Rongga terekam dalam verq. Artinya orang-orang tidur di sekeliling
batu besar pada malam hari seperti menyusui batu (Sumitri, 2005:39).

yawa seperti nomina watu baty’ yang
(01) dan (03), dan nanga ‘pantai’ yang
alam kebudayaan etnik Rongga nomina

2) Verba

Secara semantis kelas kata verba mengacu kepada suatu aktivitas baik aksi atau
perbuatan, proses, dan keadaan. Ketiga jenis verba tersebut ditemukan dalam struktur mikro
teks WLMW. Verba aksi atau tindakan seperti kata kolo” gonggong® miri

data (01), mberi ‘bersanding’ pada data (04), sedangkan verba proses seperti
dan verba keadaan seli

’bersandar’ pada

kata meti ‘surut’,
‘gelap’ pada data (02). Di antara ketiga jenis verba itu, verba aksi
atau tindakan dominan ditemukan. Data tersebut menunjukkan bahwa verba sebagai unsur

pembentuk struktur teks WLMW lebih banyak menampilkan dimensi aksi atau tindakan yang
berkaitan dengan ritual mbasa wini.

3) Adjektiva

~ 451 ~

Phenomenon for the Development of Austronestan and Non-Austronesian M
Linguistic and Literature



ings
Proceed Ngn Austronesian Languages And Literature

The 7th International Seminar on Austronesian = .
di atas, bahwa penggunaan kelas kt?ta Perkategoﬁ adjekt
dal tekf WLMW,’Adjektiva meliputi sub-kelas adjektiva yang Menerangley.
dite‘f‘llkazl pulakaitgya dengan hal-hal semantis kualitas, gkur-ank,tibentuk, v:lla}ma, dan tejg ‘-
nf)mma dalam 7.93). Beberapa contoh Kelas kata berkategori adjektiva yang ditemukan sl
(lihat Arka, 2007:93). berkaitan dengan ukuran, keadaan, dan proses e

2 nerangkan nomina g i s : . ,
a:.!;"(‘k:f": )r,na:rgh;n‘Zesar'iada data (03) dan seli ‘gelap’, rhe’e jelek’ dan meti ‘surut’.
adjketiv

ra

Seperti disinggun

4) Adverbia ! .2 verba dan adjektiva kata berkategori advebig
lain kelas kata berkategori nommat .
. \ Se Uii it engisi baris-baris dalam bait teks WLMW. Adverbia :fldalah lfata Yfmg
J;.lga c:;:em :unk Ix)n eferangkan unsur lain atau bagian kalimat yang berfunim2 iebagal predikat
an un ; : : | !
lgun ba. adicktiva, nomina, maupun numeralia (Alwi, dkk: 199 8). Dari 1.89¢
e , s WLMW (seperti tabel 01 di atas) sebanyak 67 atay

] . k
jumlah kata yang digunakan dalam te b sehetti kata ko 0 TS ebelum* dan ghoy,

%) di kelas kata yang berkategori a
N g e r i’hati’ yang menyatakan keterangan.

‘sore’, dhai ‘agak’ dan ghepe ‘hati

5) Kata Tugas X ‘ _ '
) Jenig kata tugas yang ditemukan terdiri atas preposisi, konjungsi, dan partikel dengan

jumlah bervariasi (lihat tabel 01 di atas). Di atara kata tu'gas terse.but jenis PTCPOSIS.l terutama
dominan ditemukan. Hal itu, terkait pula dengan sejarah asal-
yang mc?nyatakan jatanitemp at. : di Manggarai Timur. Beberapa contoh
usul etnik Rongga yang mendiami beberapa kampung g
kata tugas seperti preposisi lau ‘ke (selatan), menyatakan ara,h dan tempat seperti télil a Paf%a
data (01), (02) dan, konjungsi ramba’ agar’, we’e ‘dengan’, dan partikel seperti kata ma’e
4 2 ata (03).
jangan g:::r : linéui s)tik masing-masing kelas kata yang diuraikan di atas dapat bergabux?g
dengan kelas kata lain dalam jumlah lebih dari satu kata. Penggabungan dua kata atau lebih
menjadi satu kesatuan organisasi kata yang digunakan dan membentuk struktur makro teks
WLMW. Selain itu, pengabunag tersebut juga bertujuan untuk menampung konsep-konsep
tertentu dengan kerangka makna khusus yang tidak dapat diwujudkan hanya dalam satu kata.
Jalinan dari berbagai kelas kata itu membagun efek estetis puitis teks berupa paralelisme
dalam bentuk permainan bunyi baik pada tataran fonologi, maupun gramatikal. Misalnya verba
kongo ‘gonggong’ dengan nomina rongo ‘kambing’ menjadi kelompok kata berupa frasa
verba kongo rongo ‘gonggong kambing’ menimbulkan efek estetis berupa permainan bunyi
berasonansi vokal berstruktur simetris 0-o pada data (01), nomina mbeke ‘Jantan’ dengan
merhe ‘besar’ menjadi kelompok kata berupa frasa nomina mbeke merhe * jantan besar’ terjadi
menciptakan efek estetis berupa asonansi vokal bersrtuktur simetris e-e pada data (03). Pada
tataran gramatikal verba metisurut’ berekuivalensi dengan verba reta ‘henti’, karena terjadi
penyepasangan kelas kata yang sama.

4. Simpulan

Hubungan bahasa, kebudayaan dan konseptualisasi etnik Rongga tercermin dalam struktur
teks WLMW khusus kelas kata sebagai unsure pembentuk struktur mikro teks. Adapun kelas
kata yang ditemukan dalam struktur mikro teks WLMW meliputi nomina, verba, adjektiva,
adverbia, dan kata tugas (partikel, preposisi, dan konjungsi) yang cenderung didominasi oleh
kategori nomina. Nomina itu, mengacu pada mahkluk hidup dan benda tak bernyawa dan
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teks WLMW. Kelas kata adalah bagian dari ekspresi formal dalam
atau rumus tertentu untuk membentuk paralelisme sebagai cara untuk 1
halus dalam puitis dan estetika bahasa ritual. Mengingat nilai-nilai penting d
terancam punah, dokumentasi praktek budaya sejenis ini sangat diperlukan
dipelajari dan dipelihara oleh generasi muda Rongga.
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